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Jbick Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian):

ial runner turbine dari tembaga dan paduannyadalammedia asam, basa
garam. Tiap material memiliki perilaku yang berbeda-beda disetiap
cungannya. Pada tiap lingkungn yag berbeda akan diketahui mekanisme
;a dan mekanisme penghambatan laju korosi. Tembaga dan paduannya

dikan runner turbine dan digunakan pada lingkungan yang bersifat asam, basa
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wa di berbagai media.

busi mendasar pada suatu bidang ilmu
ik perilaku korosi pada logam non ferrous (dalam penelitian ini

aga dan paduannya) merupakan pengembangan bidang ilmu korosi.

an diketahuinya perilaku korosi dalam media yang berbeda menunjukkan
misme dan pengendalian korosi yang mungkin dilakukan untuk

mbat laju korosi.
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ABSTRAK

Perilaku Korosi Tembaga dan Paduannya (Material untuk
7) dalam Berbagai Media

roperasi kapal membutuhkan mesin pendorong dan baling-baling
dari berbagai macam material, salah satunya adalah perunggu
nzgu sering disebut tin-bronze karena paduan utama dari paduan ini
(Cu) dan timah putih (Sn). Paduan ini banyak digunakan pada
sudu pompa, ring piston, lonceng, roda gigi dan beberapa elemen
2 juga banyak digunakan sebagai bahan dasar pembuat runner
unaan tembaga yang luas dalam berbagai media diperlukan analisa -
m media yang berbeda. Tiap material memiliki perilaku yang
- disetiap lingkungannya. Pada tiap lingkungan yag berbeda akan
anisme besarnya dan mekanisme penghambatan laju korosi. Di
22 ditemukan sebagai logam murni. Logam ini memiliki reaktivitas
- sehingga membuat tembaga tahan terhadap korosi. Ketahanan
si dikombinasikan dengan sifat lain yang diinginkan, seperti
termal dan listrik, kemudahan fabrikasi, serta murah. Hal ini
-nggunaan komersial yang luas dalam berbagai lingkungan.

ga yang digunakan pada penelitian ini adalah tembaga murni 98%,
2a dengan seng atau biasa dikenal dengan kuningan, dan perunggu
an paduan tembaga dengan timah. Penelitian ini dilakukan di media
% dan basa. Larutan yang digunakan adalah asam nitrat, natrium
Tium hidroksida.

ku korosi tembaga sebagai bahan dasar paduan telah diinvestigasi
amia pada tiga larutan yang berbeda. Larutan HNO; 1 M, NaCl
1 M telah digunakan sebagai media korosif logam paduan Cu
=IS digunakan untuk mempelajari sifat-sifat korosinya. Hasil
engungkapkan bahwa material perunggu memiliki rata-rata ketahanan
-bih tinggi dibandingkan dengan kuningan dan tembaga dalam media
% 1 M, NaCl 3,5%, NaOH 1 M. Sedangkan media korosif paling
erang material Cu dan paduannya mulai dari NaOH 1 M, HNO; 1 M

baga, kuningan,perunggu,perilaku korosi, lingkungan.



